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Dalam khazanah tasawuf, ma’rifat merupakan hal terpenting yang banyak dibahas
oleh para sufi. Ma’rifat adalah ilmu tasawuf untuk memahami lebih dalam dan dekat
tentang Tuhan. Pembahasan mengenai ma’rifat telah banyak disampaikan oleh para
sufi terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk menggali ajaran ma’rifat yang tertuang
dalam pengajian K.H. Mahfudz Dzulwafi yang merupakan pengasuh dari Pondok
pesantren Darussana Kintap Sungai Cuka Kalimantan Selatan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan secara intensif terinci dan
mendalam melalui teknik pengumpulan data depth interview dengan K.H. Mahfudz
Dzulwafi dan responden lain yaitu keluarga dan murid beliau. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa ajaran ma’rifat dalam pengajian K.H. Mahfudz Dzulwafi di
Pondok Pesantren Darussana menjelaskan bahwa perwujudan ma’rifat yang pada
akhir tujuannya sampai ke wushul merupakan nikmat dari Allah kepada hamba-Nya
yang Ia kehendaki. Penglihatan secara mukasyafah merupakan buah dari ma’rifat
sebagai pentunjuk yang nyata dan jelas untuk menjalani kehidupan di dunia dan
akhirat kelak. Oleh karenanya, seseorang yang ma’rifat secara jelas mengetahui apa
yang Allah kehendaki untuk dirinya dan mengetahui hikmah-hikmahnya. Mereka
senantiasa tunduk, patuh dalam ketaqwaan dan selalu bersyukur kepada Allah tanpa
ada ketakutan dan kesedihan di hati mereka.
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